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WARTAWAN SWAB TEST MASSAL

Klaster Lendah, Tambah 1 Lagl

PENGASIH (KR) - Ka-
bupaten Kulonprogo ma-
sih terus bertambah jum-
lah yang terpapar Covid-
19. Setelah  muncul
Klaster Lendah, kini jum-
lah penderita dari klaster
ini tambah 1 lagi, yakni
KP-28 perempuan (11)
warga kapanewon Len-
dah. Anak ini merupakan
hasil swab massal yang di-
laksanakan 24 dan 25
Juli.

"Swab massal dilaksa-
nakan pada Klaster Len-
dah, mengenai 3 keluarga
berasal dari dua desa.
Klaster Lendah diduga di-
awali dari KP-24 yang me-
rupakan driver Bandung-
Jogja dan sudah menular-
kan kepada lingkungan-
nya dan dihasilkan dari 28

KR-Asrul Sani

Pelaksanaan test swab massal untuk wartawan.

kontak erat dari 2 desa di
Kapanewon Lendah, dite-
mukan 6 kasus lain yang
positif," ujar Juru Bicara
Gugus Tugas Penanganan
Covid-19 Kabupaten Ku-
lonprogo drg Baning Ra-
hayujati MKes, Senin
@7/7).

Penemuan pertama di-

mulai dari KP-19 yang te-
lah sembuh dan dirawat
14 hari di RS swasta di
Bantul. Enam kasus lain
dari kontak kasus KP-24
saat ini masih dirawat di
RSUD Wates dalam kon-
disi tanpa gejala atau sa-
ngat ringan.
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PKM PRODI TEKNIK ELEKTRO UNRIYO

Dukung Pengalran Agro Wlsata Tanggulangsi
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Evrita Lusiana (dua dari kanan) bersama tim saat me-
lakukan pengabdian masyarakat di Padukuhan Sebo.

SAMIGALUH (KR) -
Tim Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) Prodi
Teknik Elektro, Universi-
tas Respati Yogyakarta
(Unriyo) melakukan peng-
abdian masyarakat di
Padukuhan Sebo, Kelu-
rahan Sidoharjo, Samiga-
luh Kulonprogo dengan
memberikan tambahan

produk pendukung peng-
airan, Sabtu (25/7). Pro-
gram pengabdian ini me-
rupakan hibah dari Ke-
menristekdikti tahun
2020.

Ketua PKM sekaligus
dosen Teknik Elektro
Unriyo, Evrita Lusiana
Utari ST MT mengatakan,
daerah Tanggulangsi Ke-

lurahan Sidoarjo terdapat
wisata gardu pandang dan
agro wisata petik sayur
dipelopori oleh ibu-ibu
Dusun Sebo tergabung
dalam Kelompok Wanita
Tani (KWT) Tanggulangsi
Mekar'.

diketahui ada satu per-
masalahan yang masih di-
hadapi oleh KWT Tanggu-
langsi yaitu masalah pe-
nampungan air yang ma-
sih belum memadai.

Menurut Evrita, air
yang mengalir di KWT
Tanggulangsi Mekar dia-
tur secara bergilir, sehing-
ga membutuhkan penam-
pungan air yang memadai.
Sumber airnya berasal
dari mata air Dersono
Gerbosari yang berjarak 8
km dari lokasi.
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DPP PANTAU TEMPAT PEMOTONGAN HEWAN

~ 3.464 Ekor Ternak Diuji Lab

WONOSARI (KR) - Menjelang pelaksanaan Hari Raya Idul Adha atau
Hari Kurban, Dinas Pertanian dan Pangan (DPP) Gunungkidul melaku-
kan pengawasan kesehatan ternak. Sejumlah Tempat Pemotongan
Hewan (TPH) dilakukan pemantauan. Bahkan sebanyak 3.463 ekor
hewan kurban baik sapi maupun kambing sudah diuji lab, sebelum di-
lakukan pengiriman keluar daerah.

"Setiap hewan ternak
yang akan dikirim keluar,
harus memiliki Surat Ke-
terangan Kesehatan He-
wan (SKKH). Termasuk
hewan kurban yang akan
disembelih di Gunung-
kidul harus dipastikan se-
hat,” kata Kepala DPP
Gunungkidul Ir Bambang
Wisnubroto, Senin (27/7).

Diungkapkan, ketika
melaksanakan di TPH pe-
tugas juga memberikan

rambu-rambu untuk di-
perhatikan tempat antre-
an ternak, tempat potong
ternak, pembuangan lim-
bah potong ternak, tempat
pembersihan daging dan
lain lain. Sejumlah TPH
juga sudah banyak dipe-
san untuk pemotongan
mulai Jumat (31/7) sampai
hari Tasrik, Minggu (2/8)
dari Takmir Masjid.

” Tim pemantau menya-
rankan adanya pemisahan

antrean ternak sapi yang
dipotong dengan tempat
penyembelihan. Agar sapi
yang masih antre tidak
melihat penyembelihan
menghindari sapi stress.
Selain itu perlu disiapkan
tempat daging bersih. Se-
dangkan olah limbah di-
anggap cukup memadai,”
ujarnya.

Bambang Wisnu Broto
menambahkan, kunjung-
an pemantauan TPH da-

lam rangka persiapan
Idul Kurban kali ini un-
tuk memastikan kesiap-
an TPH dalam menye-
lenggarakan pemotongan
hewan.

Gunungkidul sendiri
memiliki sekitar 20 TPH,
namun tidak semua me-
laksanakan pemotongan
hewan kurban. Karena
beberapa tidak menerima
pemotongan hewan kur-
ban dengan alasan keku-
rangan tenaga.

"Untuk  rekomendasi

yang dikeluarkan DPP un-
tuk masjid yang akan me-
nyelenggarakan pemoto-
ngan sendiri terdapat 523
Masjid di 18 Kapanewon.
(Ded)-a

DEKATKAN PELAYANAN WAJIB PAJAK

KPPD DIY Buka Samsat Onhne di Ngawen

WONOSARI (KR) - Kan-
tor Satuan Administrasi
Manunggal Satu Atap
(Samsat) dan Kantor Pe-
layanan Pajak Daerah (KP-
PD) Kabupaten Gunung-
kidul mengoptimalkan pe-
layanan bagi wajib pajak
kendaraan bermotor (Ran-
mor) secara (online) di Ka-
panewon Ngawen yang me-
rupakan perbatasan antara
Gunungkidul dengan Kla-
ten, Jawa Tengah, Senin
(27/7).

Dengan bertambahnya
kantor pelayanan tersebut
berarti sudah seluruh ka-
wasan perbatasan Kkini
telah mendapat pelayanan
terdekat. Sebelumnya juga
diresmikan Samsat online
di Kapanewon Gedangsari.

"Kebijakan ini kami
lakukan untuk mendekat-

kan pelayanan kepada war-
ga perbatasan,” kata Kepala
Badan Pengelola Keuangan
dan Aset (BPKAD) DIY
Bambang Wisnu Handoyo
Senin (27/7) .

Peresmian Samsat on-
line ini dihadiri Direktur
Utama Bank BPD DIY
Santoso Rahmad, Plt Asek
IT Bidang Perekonomian
dan Pembangunan Ir Edy
Praptono, Kepala BKAD
Gunungkidul Saptoyo, Ka-
satlantas Polres Gunung-
kidul AKP Anang Tri
Nuwiyan, Kasi STNK
Subdit Regident Dilantas
Polda DIY Kompol Yugi
Bayu, Kepala KPPD Gu-
nungkidul M Yulianto,
Penewu Ngawen Slamet
Winarno dan para pejabat
terkait. Peresmian ditandai
dengan penyerahan sar-

KR-Bambang Purwanto

Peresmian Kantor Samsat Online di Kapanewon

Ngawen.

pras dan pemotongan bun-
talan bunga oleh Kepala
BPKAD DIY Bambang
Wisnu Handoyo.

Hasil evaluasi selama pan-
demi Covid-19 terjadi penu-
runan kesadaran wajib pajak
meskipun persentasinya ren-
dah. Khusus untuk Kapane-
won Ngawen dari sekitar 40

ribu wajib pajak tidak ba-
nyak ditemukan angka pe-
nunggak pajak. Dengan
pemberian kemudahan ini
akan dibarengi berbagai pe-
ningkatan layanan termasuk
memberikan fasilitas kemu-
dahan bagi beberapa kalura-
han yang saat ini termasuk
wilayah blink spot. (Bmp)-a

'mmrﬁ
nuamasl [[L

-

Illj l!;l.

™

Entertainment di panggung terbuka diatas Embung Perwitasari

Siapkan Area Wedding dengan SOP Covid-19 di masa Adaptasi Kebiasaan Baru
Taman Perwacy Kenalkan Joglo Bale Perwita
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Perayaan HUT Nuning Saptaningsih didampingi Frananto Hidayat dan putrinya Ellen

Perkenalan Bale Perwita Semarak dengan tokoh edan- edanan

YOGYA (KR) -- Setelah 4 bulan
lebih Taman Perwacy tidak berope-
rasi karena pandemi Covid-19, kini
Taman Perwacy dengan fasilitas ba-
ru Joglo Bale Perwita siap berope-
rasi kembali Agustus 2020 di masa
Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) de-
ngan protokol kesehatan Covid-19.

"Joglo Bale Perwita dilengkapi
taman outdoor yang indah dengan
Embung Perwitasari, panggung ter-
buka di atas kolam, parkir luas, mam-
pu menampung 500 mobil, ada Wa-
roeng Kampung Joglo dan lainnya,"
tutur Dirut Taman Perwacy Frananto
Hidayat saat Pengenalan Tempat
Konsep Ruang Terbuka dan AKB
sekaligus Perayaan HUT Nuning
Saptaningsih, Minggu (26/7).

Even ini dihadiri Camat Bangun-
tapan Fauzan Maarif selaku Ketua
Satgas Penanggulangan Covid-19,
jajaran Muspika, Lurah, tokoh ma-
syarakat setempat dengan mengun-
dang ratusan relasi dari Event Or-
ganizer (EO), Wedding Organizer,
perias (Harpi), catering, foto/video,
pranatacara (MC), dekorasi dan pe-
laku jasa pernikahan lainnya. "Se-
telah sempat mati suri, marilah kita
terus bersinergi membangkitkan
perekonomian di masa AKB," tegas
Frananto

Frananto menjelaskan Taman
Perwacy beroperasi kembali de-
ngan SOP Covid-19 sehingga mas-
yarakat akan merasa aman dan nya-
man saat menghadiri resepsi atau
pertemuan di Taman Perwacy. Ada
pilihan 1 gedung pertemuan indoor
Auditorium Perwacy, dan 2 Joglo un-
tuk resepsi/pertemuan outdoor
yaitu Joglo Perwita dan Joglo Bale
Perwita.

"Di joglo baru Bale Perwita re-
sepsi atau pertemuan di ruang ter-
buka (outdoor) dengan SOP Covid-
19 bisa menampung hingga 1.000
tamu yang diatur jadwalnya agar ta-
mu bisa bergantian," jelas Frananto.

Camat Banguntapan, Drs Fauzan
Mu'arifin menyampaikan apresiasi
atas siap beroperasinya kembali
Taman Perwacy dengan SOP Co-
vid-19. "Dari simulasi yang dilaku-
kan dari kita masuk area resepsi/
gathering hingga menikmati jamu-
an, duduk dan lainnya sudah me-
nerapkan physical distancing, untuk
pencegahan Covid-19," tegas
Fauzan.

Taman Perwacy yang keberada-
annya mampu menggairahkan lagi
perekonomian, juga telah menjadi
destinasi Wedding/MICE yang dike-
nal warga Yogya. "Dengan disiplin

dalam protokol kesehatan bisa me-
ngantisipasi penularan, penyebaran
Covid-19, menghindari kluster baru.
Bagi penyelenggara wajib meng-
usahakan protokol sehat dan aman.
Sedang bagi pengunjung/tamu ha-
rus waspada, kalau sakit jangan
datang, kalau berkerumun jangan
mendekat," tegasnya.

Demikian pula Ketua |katan Pe-
ngusaha Pesta Tradisional Yogya-
karta (Ikappesty) StanLus Julian di-
dampingi Ketua Gabungan Paguyu-
ban Pernikahan Yogyakarta (Gappy)
Ki Abeje Janoko yang hadir dalam
acara tersebut menyatakan kegem-
biraan dengan telah mulai diizin-
kannya gelaran resepsi di masa
AKB dengan protokol kesehatan.
"Bale Perwita konsepnya sangat
bagus, menambah variasi lokasi/
venue wedding di Yogya. Lokasi
yang luas, asri dan semi terbuka, de-
ngan parkir luas menjadi alternatif
pilihan di masa pandemi," ucap
Stanlus

Ki Abeje menambahkan selain
untuk pernikahan, Bale Perwita juga
sangat bagus untuk acara apapun.
"Permintaan Wedding dengan SOP
Covid-19 sudah mulai masuk bulan
Agustusini," ucap KiAbeje
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Penyerahan tali asih pada warga sekltar menngankan beban Frananto Hidayat bersama manajemen dan staf Taman Perwacy

di masa pandeni
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(tulisan dan foto : Juvintarto)

Warga antusias menyemarakkan pembukaan Bale Perwita dengan senam
dan jaga jarak

Staff Kantor Pusat Perwita Group

Patung tokoh punakawan menambah asri taman outdoor Bale Perwita lighting event di malam hari menambah kesan




